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<b>ABSTRAK</b><br>

Industri perbankan di Indonesiatelah mengalami beberapa kali deregulasi, mulai dari deregulasi 1 Juni 1983
yang terkenal dengan liberalisasi dunia perbankan , PAKTO 88 hingga PAKMEI 1993 tentang peningkatan
penilaian kesehatan bank. Dari deregulasi-deregulasi yang telah digulirkan tersebut, yang merupakan
deregulasi yang paling mendasar dalam industri perbankan adalah PAKTO 88. Dengan adanya kemudahan
izin mendirikan bank, parainvestor pun mulai berlomba mendirikan bank-bank baru. Hal ini tentunyalelah
merubah struktur pasar industri perbankan di Indonesia. Perubahan struktur pasar ini akhirnya akan
mempengaruhi kinerja.

<br><br>

Smirlock (1985) pernah melakukan penelitian tentang hubungan antara struktur pasar dengan kinerja pada
industri perbankan di Amerika. Dia mengajukan dua hipotesa Pertama, Efficient Structure Hypothesis
(ESH) yang mengatakan bahwa profit yang tinggi disebabkan oleh efisiensi bank-bank yang menjadi
pemimpin, kedua Traditional Structure Hypothesis (SCP) yang mengatakan bahwa profit yang tinggi
disebabkan oleh pasar yang terkonsentrasi. Penelitian Smirlock ini telah diikuti oleh peneliti-peneliti lain,
misalnya Clark (1987), Whalen (1987) dan sebagainya. Hasil peneliti-penéliti tersebut ada yang mendukung
ESH dan ada yang mendukung SCP.

<br><br>

Penelitian ini pada dasarnya adalah mengacu pada penelitian yang telah dilakukan oleh Smirlock, hanya ada
beberapa modifikasi sebagai penyesuaian terhadap kondisi di Indonesia. Lebih jauh lagi penelitian ini juga
akan melihat dampak PAKTO 88 lerhadap hubungan antara struktur pasar dengan profitabilitas, baik secara
nasional maupun per kelompok bank.

<br><br>

Hasil analisa hubungan antara struktur pasar dengan profitabilitas padaindustri perbankan secara nasiona
menunjukkan bahwa perbankan di Indonesia mendukung SCP. Selain itu ditunjukkan juga bahwa aset dan
rasio giro terhadap deposit berpengaruh secara positif terhadap profitabilitas. Jikadilihat per kelompok
bank, kelompok bank pemerintah mendukung SCP, ada suatu indikasi bahwa aset bank pemerintah kurang
produktif. Kelompok bank swasta besar tidak mendukung kedua hipotesa tersebut, koelisien MS yang
negatif mengindikasikan bahwa kelompok bank swasta besar belum efisien, aset berpengaruh secara positif
terhadap profit. Kelompok bank swasta menengah cenderung mendukung SCP (kelihatan jelas jika profit
diukur dengan ROE) dan cenderung menentang ESH (jika profit diukur dengan ROA maupun ROR), rasio
giro terhadap deposit serta aset berpengaruh secara positif terhadap profit.

<br><br>

Analisa pengaruh PAKTO terhadap hubungan antara struktur pasar dengan profitabilitas menunjukkan
bahwa secara nasional adanya PAKTO telah menurunkan kualitas aset. Pada kelompok bank pemerintah
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mengindikasikan adanya perubahan bentuk persaingan ke persaingan bukan harga (koefisien CR negatif),
pengaruh giro menurun, pengaruh aset terhadap ROE berubah menjadi positif. Pada kelompok bank swasta
besar jika profit diukur dengan ROA maupun ROA, tidak menunjukkan adanya perubahan, tetapi jika profit
diukur dengan ROE ada suatu indikasi menumnnya kualitas aset. Pada kelompok bank swasta, menengah
adanya PAKTO telah menurunkan pengaruh market growth terhadap ROA, pengaruh proporsi giro terhadap
ROE juga menurun.

<br><br>

Hasil analisa perbandingan hubungan antara struktur pasar dengan profitabilitas antar kelompok bank
menunjukkan bahwa selama periode 1984-1993, dari segi market share, bank pemerintah paling efisien dan
bank swasta menengah paling tidak efisien (jika profit diukur dengan ROA maupun ROR). Dari segi aset,
untuk kelompok bank swasta besar dan menengah mengindikasikan aset berpengaruh secara positif terhadap
profit, sedangkan pada kelompok bank pemerintah, aset berpengaruh secara negatif terhadap profit. Pada
periode sebelum PAKTO, bank pemerintah paling efisien dan bank swasta menengah paling tidak efisien.
Dari segi aset, bank swasta besar dan menengah menunjukkan aset pengaruh aset terhadap profit positif,
sedangkan pada bank pemerintah, pengaruhnya negatif. Pada periode setelah PAKTO, bank pemerintah
paling efisien,kualitas aset bank pemerintah dan bank swasta menengah lebih bagus dibanding bank swasta
besar.

<br><br>



